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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh bingungnya siswa kelas IX SMP Negeri 3 Fanayama
dalam pemilihan studi lanjut setelah lulus SMP. Penelitian ini bertujuan: 1)
Mendeksripsikan pemilihan studi lanjut siswa kelas IX sebelum diberikan layanan
bimbingan kelompok. 2) Mendeskripsikan pemilihan studi lanjut siswa kelas IX sesudah
diberikan layanan bimbingan kelompok. 3) Menguji keefektifan layanan bimbingan
kelompok dalam pemilihan studi lanjut kelas IX. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan pendekataneksperimen yakni one-group pretest-posttest
design.Populasi siswa kelas IX SMP Negeri 3 fanayama tahun pembelajaran 2022/2023.
Sampel penelitian kelas IX yang berjumlah 28 dimana laki-laki berjumlah 15 dan
perempuan 13. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket dengan teknik
Wilcoxon signed ranks test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Tingkat pemilihan studi
lanjut siswa kelas IX sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok rata-rata termasuk
kategori rendah (53,04%) dengan skor rata-rata 31,82. 2) Tingkat pemilihan studi
lanjutsiswa kelas IX setelah diberikan layanan bimbingan kelompok rata-rata termasuk
kategori tinggi (70%) dengan skor rata-rata 42. 3) Hasil uji Wilcoxon signed ranks test
diperolehzniung = 4,30 dengan N = 28 dan a = 0,05, Karena Zniung> 0,05 maka hipotesis Ho
ditolak dan H. diterima. Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas maka dapat
disimpulkanlayanan bimbingan kelompok efektif dalam pemilihan studi lanjutsiswa
kelas.Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang diperoleh, maka peneliti mengajukan
beberapa saran, yaitu sebagai berikut: 1) Kepada pihak sekolah hendaknya menyediakan
sarana dan fasilitas yang mendukung layanan bimbingan dan konseling sehingga
pemberian layanan dapat dilakukan dengan variatif dan inovatif. 2) Kepada konselor
sekolah hendaknya dapat melaksanakan layanan bimbingan konseling sesuai kebutuhan
siswa.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok;Pemilihan Studi Lanjut.

A. Pendahuluan pendidikan merupakan suatu upaya

Pendidikan merupakan suatu usaha
yang di lakukan dengan sengaja dan
terencana dengan maksud untuk
mengubah tingkah laku kearah yang
lebih baik . Pendidikan diharapkan
dapat memegang peranan penting
terhadap kemajuan suatu Negara dan

bangsa. Hal ini di sebabkan karena

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/NDRUMI

untuk meningkatkan kualitas setiap
individu baik secara langsung maupun
tidak langsung dan mengikuti laju
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam rangka menyukseskan
pembangunan yang sejalan dengan

kebutuhan ~ manusia. Pendidikan
merupakan wusaha untuk membina
1
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mengembangkan potensi sumber daya
manusia melalui berbagai kegiatan
belajar mengajar yang di selenggarakan
pada berbagai tingkat pendidikan dari
pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan perguruan tinggi.
Sekolah sebagai suatu lembaga yang
menyelenggarakan pendidikan formal
mempunyai peran yang penting dalam
usaha mendewasakan anak dan
menjadikannya sebagai anggota
masyarakat yang berguna, sekolah
turut pula bertanggung jawab atas
anggota masyarakat yang
dihasilkannya. Keberhasilan
pendidikan di sekolah tidak lepas
peranan guru dalam membelajarkan
siswa untuk mencapai cita-cita. Dalam
mencapai cita-cita diperlukan
pemilihan studi lanjutan yang sesuai
dengan keinginan dan bakat yang
dimiliki peserta didik. Banyak siswa
tidak memahami atau bingung dalam
menentukan pilihan pendidikan
selanjutnya seperti yang terjadi di SMP
Negeri 3 Fanayama khususnya kelas IX.
Berdasarkan studi pendahuluan
yaitu  melalui ~wawancara yang
dilakukan penulis di kelas IX SMP
Negeri 3 Fanayama tentang pendidikan
lanjutan setamat SMP, sekitar 60%
hingga 80% peserta didik belum
mengetahui mau kemana melanjutkan
studi pendidikannya. Peserta didik
menunjukkan perilaku ragu
menentukan mau masuk SMA atau
SMK yang akan dipilih dan masih ada
perbedaan keinginan antara orang tua
dan siswa mengenai sekolah yang akan
dipilih, serta belum dapat memutuskan
mengenai bidang karir yang akan
ditekuni depan.  Untuk
mengatasi kesulitan tersebut diperlukan
layanan dari seorang guru bimbingan

dimasa
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dan konseling dalam usaha
memberikan arahan dan petunjuk
kepada siswa dalam menentukan studi
lanjutan sesuai dengan minat siswa.
Tanpa bimbingan dan arahan guru
bimbingan konseling, siswa tidak akan
mendapatkan gambaran tentang masa
depannya yang disesuaikan dengan
bakat, minat dan kemampuan yang
dimilikinya.

Layanan bimbingan merupakan
diberikan  kepada
individu dalam hal memecahkan
masalah-masalah yang sangat kompleks
keluarga,
persahabatan, cita-cita, dan sebagainya.
Gazda dalam Prayitno dan Amti
(2004:309) menjelaskan: “Bimbingan
kelompok  di
kegiatan informasi kepada sekelompok
siswa  untuk

bantuan  yang

misalnya, masalah

sekolah ~ merupakan
membantu  mereka
menyusun rencana dan keputusan yang
tepat”. Selain itu, Sukardi (2008:64)
menjelaskan pengertian
bimbingan kelompok sebagai berikut.
Manfaat dari layanan bimbingan
kelompok adalah untuk membantu
peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan yang dilaksanakan secara
berkelompok. Sukardi (2008:67)
menguraikan manfaat dan pentingnya
bimbingan kelompok, yaitu: 1) Diberi
kesempatan = yang  luas  untuk
berpendapat dan
berbagai hal yang terjadi di sekitarnya.
2) Memiliki pemahaman yang objektif,
tepat, dan cukup luas tentang berbagai

layanan

membicarakan

hal yang mereka bicarakan itu. 3)
Menimbukan sikap yang positif
terhadap keadaan diri dan lingkungan
mereka yang bersangkut-paut dengan
hal-hal yang mereka bicarakan dalam
kelompok. 4) Menyusun program-
program kegiatan untuk mewujudkan
2
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“penolakan terhadap yang buruk dan
sokongan terhadap yang baik” itu.

Pendidikan adalah wahana yang
dilalui peserta didik
mengembangkan potensi diri dalam
suatu proses pendidikan yang sesuai
dengan tujuan pendidikan. Agar tujuan
pendidikan tercapai Iskandar (2009:6)
mengemukakan  “pendidik
memiliki kemampuan
menciptakan suasana hubungan antar
manusia (human relations)”.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
dalam  pasal 3
pendidikan nasional mengemukakan
bahwa “pendidikan bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik

untuk

harus
untuk

tentang  sistem

agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab”. (Trianto,
2009:1).

Menurut  Prayitno dan Amti
(2004:309)  “Bimbingan  kelompok
adalah bimbingan yang
diberikan dalam suasana kelompok”.
Bimbingan merupakan syarat yang
paling penting bagi seorang
pembimbing, baik dari teori maupun
praktek dan bimbingan yang diberikan
konselor kepada konseli bertujuan agar
konseli mampu menyelesaikan masalah
yang dihadapinya dan juga mampu
mengembangkan potensi yang
dimilikinya.

layanan

Manfaat dari layanan bimbingan
kelompok adalah dapat membuat siswa
semakin kreatif pada kegiatan belajar
dan dapat meningkatkan
Maka sangat

penting bagi peserta didik untuk

mengikuti bimbingan belajar, agar
https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/NDRUMI
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mereka bersaing dengan
tuntutan zaman pada saat ini. Manfaat
bimbingan belajar bagi siswa adalah
tersedianya yang
nyaman, terperhatikannya karakteristik
pribadi siswa, dapat
mengatasi kemungkinan  kesulitan
belajar yang dihadapi. Fungsi utama
bimbingan yang didukung oleh layanan
pembelajaran ialah fungsi pemeliharaan

mampu

kondisi  belajar

dan siswa

yang pengembangan yang akan
menghasilkan terpelihara dan
terkembangkannya berbagai potensi

dan kondisi positif anak didik dalam
rangka perkembangan dirinya secara
mantap dan berkelanjutan terutama
dalam pengembangan kariernya di
masa yang akan datang. Berdasarkan
permasalahan tersebut di atas penulis
berkeinginan melakukan penelitian.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian
eksperimen, Sugiyono (2013:109) membagi
desain eksperimen dalam beberapa bentuk,
yaitu  Pre-Experimental  Design;
Experimental Design; Factorial Design; Quasi
Experimental Design. Dalam penelitian ini
desain yang digunakan adalah bentuk
penelitian pre-eksperimen jenis one-group
pretest-posttest design, menurut Sugiyono
(2013:110) “pada desain ini terdapat
pretest, sebelum diberi perlakuan, dengan
demikian hasil perlakuan dapat diketahui
lebih akurat, dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum
diberi perlakuan”. Tujuan penelitian untuk
mengetahui efektifitas layanan bimbingan

True

karena

kelompok (X) merupakan variabel bebas
dalam pemilihan studi lanjut siswa (Y)
merupakan variabel terikat.
1. Populasi dan Sampel

Menurut Suharsimi dalam Subana dan

Sudrajat  (2010:24) “populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian”. Populasi
3
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penelitian adalah siswa kelas 1X di SMP
Negeri 3 fanayama tahun pembelajaran
2022/2023 dengan jumlah sebagai berikut:
Tabel 1. Populasi Penelitian

K L Jumlah
0 elas Siswa
I 1
X 5 3 28
Total 28

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 3
Fanayama (2023)

Menurut Arikunto (2006:134) “apabila
subjeknya kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi”. Maka
yang menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah kelas IX yang berjumlah 28 dimana
laki-laki berjumlah 15 dan perempuan 13.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan
pengumpulan data penelitian, menurut
Sugiyono (2013:148) mengatakan bahwa
“instrumen penelitian merupakan suatu
alat yang digunakan mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati”.
Angket yang digunakan adalah tentang
layanan kelompok yang
dilaksanakan oleh peneliti dan angket

alat

bimbingan

tentang pemilihan studi lanjut.

3. Pedoman Skoring

Angket/Kuesioner yang digunakan
adalah kuesioner tertutup, menurut
Sugiyono (2013:201) “kuesioner tertutup
artinya pertanyaan yang mengharapkan
responden untuk memilih salah satu
jawaban atau mengharapkan
responden untuk memilih salah satu
jawaban dari setiap pertanyaan yang telah

singkat

tersedia”. Pengukuran yang digunakan
adalah dengan menggunakan skala Likert
(Sugiyono, 2013: 134).

4. Uji Validitas Instrumen
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Uji  validitas  bertujuan  untuk
mengetahui kevalidan suatu instrumen
penelitian, menurut Arikunto (2006:168)
“Validitas adalah suatu wukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan

Bentuk uji

sesuatu  instrumen”.
validitas yang digunakan
peneliti adalah proses uji validitas item
untuk mengetahui apakah setiap item
angket valid atau tidak. Rumus yang
digunakan untuk wuji validitas adalah
rumus product moment (Arikunto, 2006:

170) sebagai berikut :

_ NIXY-(XX)(EY)
VINZ*?=(Zx)? HNZY?-(ZV)?)
Keterangan:

¥ xy

Iy = Koefisien korelasi

X =Jumlah skor butir/soal

Y =Jumlah Skor total

N =Jumlah responden

Selanjutnya rv dikonsultasikan pada
tabel nilai-nilai kritis r product moment
pada taraf signifikan 5% (a=0,05). Setiap
item tes dinyatakan valid apabila rxy>rtabel.

5. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas
mengetahui

bertujuan  untuk

tingkat kepercayaan
instrumen penelitian, menurut Arikunto
(2006:178)  “reliabilitas adalah sesuatu
instrument cukup dapat dipercaya untuk
dapat digunakan sebagai
pengumpulan data karena instrument
tersebut sudah baik”.
menggunakan jenis uji reliabilitas dengan
rumus  Alpha Cronbach, (Riduwan,

2015:115), sebagai berikut:
=) (5)

Keterangan:
11 = Nilai Reliabilitas

¥.S; = Jumlah varians skor tiap-tiap

alat

Penelitian ini

item


https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/NDRUMI
https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/NDRUMI

NDRUMI : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Humaniaora_ P-ISSN: 2615-0832 E-ISSN: 2828-4097

Vol. 6 No. 2 Edisi September 2023
S; = Varians total
k  =Jumlah item

6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah
angket dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

a) Angket yang telah peneliti susun
berdasarkan kisi-kisi angket
diedarkan kepada subjek penelitian.

b) Sebelum siswa mengisi lembar angket
maka  peneliti  terlebih  dahulu
mengarahkan siswa tentang pengisian
angket.

c) Selama pengisian angket, peneliti
mengarahkan siswa untuk mengisi
lembar angket berdasarkan kenyataan
yang terjadi atau yang sebenarnya.

d) Lima menit sebelum waktu pengisian
angket  berakhir maka peneliti
berusaha mengingatkan siswa untuk
tidak lupa mengisi kolom identitas
siswa.

e) Setelah waktu Dberakhir angket
dikumpulkan dan selanjutnya diolah
oleh peneliti melalui teknik analisis
data

7. Teknik Analisis Data

Setelah semua data yang diperlukan
diperoleh, dilakukan analisis data
menggunakan perbandingan nilai
pretest (O1) dengan nilai posttest (O2),
yang dikemukakan oleh Yusuf
(2014:181) dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Setelah semua data diperoleh, data
dianalisis = dengan  menggunakan
teknik persentase dari skor mutu
dengan menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Sudijono (2014:43)
yaitu:

P = —x 100%
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Keterangan:
P : Angka persentase

f

Frekuensi yang sedang dicari
persentasenya

N :  Number of cases (jumlah

frekuensi/banyaknya individu).

b. Cari skor dan rata-rata hitungnya

C.

hasil pretest (O1) dan posttest (O2)
Untuk mencari rata-rata(mean)
menggunakan rumus:

Mean, yaitu M X
N

Range, yaitu Range = ST — SR
Keterangan:
XXX = Jumlah responden yang

memilih (frekuensi) x nilai tengah
setiap interval.

N =Jumlah responden

M =Mean

Range  =Rentangan dari skor

ST = Skor Tertinggi

SR = Skor Terendah

Hasil tersebut dituangkan dalam
bentuk tabel, lalu dibaca dan diuraikan
serta dilakukan penafsiran.

Sedangkan untuk
mendeskripsikan perbedaan sebelum
diberikan layanan bimbingan
kelompok dan sesudah diberikan
layanan bimbingan kelompok
menggunakan analisis data dengan
dengan menggunakan teknik Wilcoxon
signed ranks test, menggunakan rumus:

T —uT
7=
ol
Keterangan:

Z = Zhitung/ﬂji beda
T =Nilai T hitung

1T = Mean

oT = deviasi standar

Selanjutnya pengambilan
keputusan dilakukan dengan

membandingkan nilai  probabilitas
yang diperoleh dengan o = 0,05 dengan

5
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kriteria probabilitas > 0,05 maka
dinyatakan terdapat perbedaan yang

signifikan  antara pretest dengan

posttest.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil ~ penelitian yang telah

diperoleh selama pelaksanaan

penelitian berdasarkan tujuan

penelitian yaitu tingkat pemilihan

studi lanjut sebelum diberikan layanan

bimbingan kelompok, tingkat
pemilihan  studi  lanjut  setelah
diberikan layanan bimbingan

kelompok, dan menguji keefektifan
layanan bimbingan kelompok dalam
pemilihan studi lanjut siswa.
Berdasarkan hasil pre-test
dilakukan perhitungan penskoran dan
persentase sebagai berikut:
Tabel 2. Persentase Pemilihan Studi
Lanjut Sebelum Perlakuan

maka

Kategor Interval ‘
i

. Fre Pers
Pemilih Sko kue enta Rata-
an r nsi se rata
Studi o
Lanjut ® (%)
Sangat 51- 0 0%

Tinggi 60
Tinggi  42- 0 0%
50
Sedang 33- 13 464
41 3%  53,04%
Rendah 24- 14 50%
32
Sangat  15- 1 3,57
Rendah 23 %
Jumlah 28 100

Sumber: Peneliti 2023

Berdasarkan tabel 2 di atas maka
dapat di hitung persentase skor sebagai
berikut:
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Persentase skor 51 - 60 = %x 100 = =

25100=0

28

Persentase skor 42 - 50 = %x 100 = =
2x100=0

28

Persentase skor 33 - 41 = %x 100 = =
5100 = 46,43%

28

Persentase skor 24 - 32 = %x 100 = =
2 %100 =50%

28

Persentase skor 15 - 23 = %x 100 = =
2x 100 =3,57%

28

keseluruhan =

Persentase skor
Skor total keseluruhan
- x 100
Skor total maksimum
891
=——x 100 =53,04 %
1680

Untuk  menghitung rata-rata

(Mean) perolehan skor pada tabel 4.2 di

peroleh dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:
M = ZX
N
-89
28
M = 31,82

Berdasarkan perhitungan nilai rata-
rata (mean) di atas diperoleh 31,82 dan
berada pada kategri rendah. Berdasarkan
Tabel 2 dapat diketahui bahwa hasil
perhitungan persentase tingkat pemilihan
studi lanjut siswa
sebelum diberikan layanan bimbingan
kelompok rata-rata termasuk kategori
rendah (53,04%), diantaranya tidak ada
kategori sangat tinggi, tidak ada kategori
tinggi, 13 orang berada pada kategori
sedang (46,43%), 14 orang siswa berada
pada kategori rendah (50%) dan 1 orang
siswa berada pada kategori sangat rendah
(3,57%). hasil
langsung di dalam kelas sebelum diberikan

secara keseluruhan

Berdasarkan observasi

layanan bimbingan kelompok masih
banyak siswa yang belum dapat
6
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menentukan pilihan melanjut ke SMA atau
SMK. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar di bawah ini:

Gambar 1.Tingkat Pemilihan Studi Lanjut
Siswa Sebelum Perlakuan

46.43% 50%
50%
40%
30%
20% P 3.57%
10%

Oy, | a—

Qo% 03'; QQO b%“ (\850

Sumber: Peneliti 2023
Deskripsi Pemilihan Studi Lanjut Siswa
Setelah Perlakuan

Sesuai dengan tujuan penelitian
yaitu mendeskripsikan tingkat pemilihan
studi lanjut siswa setelah diberikan layanan
bimbingan kelompok, maka diperoleh hasil
post-test  maka dilakukan perhitungan
penskoran dan persentase sebagai berikut:

Tabel 3. Persentase Pemilihan

Studi Lanjut Setelah Perlakuan

Kategor Interval

i Fre
Pemilih ku Persen Rata
an Skor en tase -rata
Studi si (%)
Lanjut 89)
Sangat 51-60 0 0%
Tinggi
Tinggi 42-50 15 53,57
%
Sedang 33-41 13 il/f,43 70%
Rendah 24-32 0 0%
Sangat 1523 0 0%
Rendah
Jumlah 28 100

Sumber: Peneliti 2023
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Berdasarkan tabel 3 di atas maka
dapat di hitung persentase skor sebagai
berikut:

Persentase skor 51 - 60 = £X 100 == %x 100 =
0

Persentase skor 42 - 50 = £x 100 == gx 100 =
53,57%

Persentase skor 33 - 41 = ix 100 == gx 100 =
46,43%

Persentase skor 24 - 32 = £X 100 == %x 100 =
0%

Persentase skor 15 - 23 = £X 100 == %X 100 =
0%

Persentase skor keseluruhan =
Skor total keseluruhan
- x 100
Skor total maksimum
1176
=—x 100 =70%
1680

Untuk  menghitung rata-rata

(Mean) perolehan skor pada tabel 3di
peroleh dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:
M = 2
1176
M=
M =42

Berdasarkan perhitungan nilai rata-
rata (mean) di atas diperoleh 42
berada pada kategori tinggi. Berdasarkan
Tabel 3 dapat diketahui bahwa hasil
perhitungan persentase tingkat pemilihan
studi lanjut siswa secara keseluruhan
setelah diberikan layanan bimbingan
kelompok rata-rata termasuk kategori
tinggi (70%), diantaranya tidak
kategori sangat tinggi, 15 orang berada
pada kategori tinggi (53,57%), 13 orang
berada pada kategori sedang (46,43%),
tidak ada kategori rendah dan sangat
rendah. hasil
langsung di dalam kelas setelah diberikan
layanan bimbingan kelompok siswa sudah
dapat menentukan pilihan melanjut ke

dan

ada

Berdasarkan observasi
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SMA atau SMK. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 2. Tingkat Pemilihan Studi
Lanjut Siswa Setelah Perlakuan

53.57%

100%
80%
40% 0%
20%
(\

46.43%

Q
5T %
& Q~"5\ "PQ

0%

,\\ ,\'\
(90
S’b

Sumber: Peneliti 2023

Deskripsi ~ Keefektifan = Pelaksanaan
Layanan Bimbingan Kelompok dalam
Pemilihan Studi Lanjut Siswa

keefektifan
kelompok dalam

Untuk  mengetahui
layanan bimbingan
pemilihan studi lanjut dapat dilihat dari
perbedaan skor perolehan pada pretest
dengan posttest. Hasil perolehan skor baik
pretest maupun posttest dapat dilihat pada
tabel 4. berikut ini:

Tabel 4. Rekapitulasi Pre-test dan Post-

test Pemilihan Studi Lanjut

Pre-test Post-test
Kateg Fre Perse Frek Pe
ori Skor ku ntase uen rse

en si nta

si se

Sang 51- 0 0% 0 0%
at 60

Tingg

i

Tingg 42- 0 0% 15 53,

i 50 57
%

Seda 33- 13 4643 13 46,

ng 41 % 43
%
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50% 0 0%

Rend 24- 14

ah 32

Sang 15- 1 357% 0 0%

at 23

Rend

ah

Total 28 100% 28 10
0%

Rata-rata 53,04% 70%

Kategori Rendah Tinggi

Sumber: Peneliti 2023

Berdasarkan tabel 4. di atas
diperoleh rata-rata persentase pemilihan

studi lanjut siswa sebelum diberikan
layanan bimbingan kelompok sebesar
53,04% berada pada Kkategori rendah

sedangkan rata-rata persentase pemilihan
studi lanjut siswa setelah diberikan layanan
bimbingan kelompok sebesar 70% berada
pada kategori tinggi. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 4.3Hasil Pre-test dan
Post-test  Pemilihan
Studi Lanjut
100% 1 53.57%6.43%
‘ 50%
ool 0%
o | b 0% m Pre-test
— I
‘5\.»' \ 35’% B Post-test
(\% {\oo% (‘% A X
CONEN R G
C'JQ' Qg’ ’;‘.-o

Sumber: Peneliti 2023
Pengujian Hipotesis

Untuk pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan teknik uji
Wilcoxon signed ranks test.
Tabel 5. Harga Kritis untuk Uji Wilcoxon-
Rank
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N Thitung Tubel pada a=
0,05
392 130
28

Thitung = 392>T taber= 130
Untuk memperoleh nilai
diperoleh dengan menggunakan rumus:

Z  hitung,

NN+1
e L r_ MAED
o JN{N+1){2N+1)
24

zg(2e+1)(2(28)+1)
J 24

392-203
43,91

=4,30

Berdasarkan tabel 5 diperoleh
Thing  sebesar 392 dan Twve sebesar 130
karena > Trabel dapat
disimpulkan bahwa layanan bimbingan
kelompok memberikan efek positif dalam
pemilihan studi lanjut siswa. Berdasarkan
perhitungan zniwng di atas diperoleh nilai
harga zhiung = 4,30 dengan N = 28 dan a
=0,05, karena Znitng > 0,05 maka hipotesis
Ho ditolak dan Ha Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
Hipotesis Ha yang menyatakan layanan
bimbingan  kelompok  efektif
pemilihan studi lanjut siswa kelas IX SMP

Thitung maka

diterima.

dalam

Negeri 3 Fanayama Tahun Pelajaran
2022/2023 diterima.
D. Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil ~ penelitian
tentang efektifitas layanan bimbingan

kelompok dalam pemilihan studi lanjut di
SMP Negeri 3 Fanayama, maka dapat
dikemukakan beberapa kesimpulan yaitu:
1. Tingkat pemilihan studi lanjut siswa
SMP Negeri
diberikan layanan bimbingan kelompok
rata-rata termasuk kategori rendah
(53,04%) dengan skor rata-rata 31,82.

2. Tingkat pemilihan studi lanjut SMP
Negeri 3 Fanayama setelah diberikan
layanan bimbingan kelompok rata-rata

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/NDRUMI

3 Fanayama sebelum

P-ISSN: 2615-0832 E-ISSN: 2828-4097
Universitas Nias Raya
termasuk kategori tinggi (70%) dengan
skor rata-rata 42.

3. Berdasarkan perhitungan wuji wilcoxon
signed ranks test yakni Zniung = 4,30
dengan N = 28 dan a = 0,05, Karena
Zning > 0,05 maka hipotesis Ho ditolak
dan H. diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Hipotesis Ha
yang menyatakan layanan bimbingan
kelompok efektif dalam pemilihan studi
lanjut siswa kelas IX SMP Negeri 3
Fanayama Tahun Pelajaran 2022/2023
diterima.

Saran

Berdasarkan hasil analisis dan
kesimpulan maka peneliti memberikan
saran:

1) Kepada pihak sekolah hendaknya
menyediakan sarana dan fasilitas yang
mendukung layanan bimbingan dan
konseling sehingga pemberian layanan
dapat dilakukan dengan variatif dan
inovatif.

2) Kepada konselor sekolah hendaknya
dapat layanan
bimbingan konseling sesuai kebutuhan
siswa.

3) Kepada peneliti Selanjutnya
hendaknya bersama Guru Bimbingan
dan Konseling sebaiknya saling
berkoordinasi untuk memilih ruang
yang tepat agar pemberian treatment
dapat berjalan lancar.
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